
 
 

99 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap sejarah perkembangan 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Pancung Soal KecamatanPancung Soal 

Kabupaten Pesisir Selatan (1989-2017), maka pada bab terakhir ini merupakan 

kesimpulan atau inti sari dari pembahasan.  

Dari hasil penelitian yang diperoleh, penulis mengambil beberapa 

kesimpuan. 

1. Secara historis bermula  berdirinya MTsN Pancung Soal  adalah berasal 

dari  Madrasah Tsanawiyah  Swasta (MTs S) Inderapura, yang didirikan 

oleh masyarakat Inderapura. Ide berdirinya MTs Swasta ini berawal dari 

seorang guru agama SMP negeri Inderapura bernama Badri A. A.Ma. yang 

sudah bosan mengajar di SMP sebab setiap hari berhadapan dengan wanita 

yang tidak menutup Aurat, sementara beliau mengajarkan agar manusia 

meretika menutup aurat. Mulai dari akhir tahun 1988 beliau tidak masuk 

mengajar, namun berusaha mencari peluang pindah dari SMP negeri 

Inderapura. Setelah mendapat izin dari kasi pergurais Departemen Agama 

Kabupaten Pesisir Selatan, beliau mendirikan Madrasah Diniyah Awaliyah 

(MDA) di Sungai Gemuruh Kecamatan Pancung Soal,Awal tahun 1989 

Badri A., A. Ma.berkonsoltasi dengan seorang pemuka masyarakat 

Inderapura yang bernama  Baharuddin Ali pada waktu itu kepala sekolah 

dasar (SD) negeri Kampung Patih Inderapura. Pemikiran Badri dapat 
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sambutan baik dari Baharuddin Ali, Kemudian Badri A., A. Ma. 

Berkonsoltasi pula dengan Syamsul Khaini. Pegawai KUA Pancung Soal 

(tokoh agama, Al-marhum), Dari hasil pertemuan kedua orang tersebut 

(Baharuddin Ali dan Syamsul Khaini) maka disepakatilah untuk 

mengumpulkan para tokoh masyarakat dan undangan dibuat dan ditanda 

tangani oleh Syamsul Khaini dan Baharuddin Ali. 

2. Setelah dibuka MTs Swasta di Inderapura maka hal Ini terbukti setelah ada 

penerimaan siswa baru, maka dapatlah siswa MTs Swasta sebanyak 17 

orang. Diantara siswa pertamanya adalah, Yuliati, Yusra, Yuliadi, dan lain-

lain dan tahun kedua masih satu kelas dengan jumlah, 22 orang sedang 

tahun ketiga 35 orang. Kepala Pertama Elimasni, BA. Yang pada saat itu 

masih honorer di MTsN Punggasan, Jabatan kepala dipegangnya selama 2 

tahun mulai, tahun 1989-1991. Tanggal, 1 Juli 1989. MTs Swasta 

Inderapura, berdiri mulai anggal, 1 Juli 1989, Mulai menerima siswa 

pertama pertengahan Juni 1989, dengan jumlah siswa 17 Orang. MTs 

Swasta Inderapura ber KKM ke MTsN Punggasan yang 

waktuitusebagaikepalaRamalusSyakur (al-marhum). Mulaibelajartanggal, 

13 Juli 1989, bertempat di SD Inpres Kampung Patih, Kudo-Kudo pasar 

Inpres Inderapura,  Kemudian bulan Juli tahun 1990 pindah ke SD 

Muhammadiyah disamping  Masjid Taqwa Kepala Bandar. BulanJuli 1992, 

kepala MTs diganti dari Elimasni, BA,.dengan Badri A. A.Ma. sebab 

Elimasni, BA. Telah diangkat sebagai CPNS pada MTsN Punggasan 

kecamatan RanahPesisir, (sekarang kecamatan Linggo Sari Baganti). 



101 

 

 
 

B. Saran 

Setelah mengamati hasil skripsi diatas yang dilakukan berdasarkan data 

yang diperoleh, penulis memandang perlu adanya usaha-usaha perbaikan 

kedepan. Terdapat beberapa saran sebagiberikut: 

1. Diharapkan kepada  kepala Madrasah serta majlis guru agar selalu Menjaga 

kekompakan dan melakukan pembenahan untuk mendapatkan mutu 

pendidikan yang lebih baik. Khususnya  untuk  Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Pancung Soal  dalam hal pembiayaan, karena tanpa dana yang 

memadai sulit bagi sebuah lembaga pendidikan untuk berkembang dengan 

baik. 

2. Kepada masyarakat Nagari Inderapura sekitarnya diharapkan untukkembali 

memperhatikan Madrasah Tsanawiyah Negeri Pancung Soal  dengan 

memasukkan putra-putri mereka untuk bersekolah di Madarasah 

Tsanawiyah Negeri Pancung Soal  ini. 

3. Tulisan ini merupakan langkah awal melihat dan mengetahui sejarah 

berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri Pancung Soal Kecamatan 

Pancung SoalKabupaten Pesisir Selatan, serta bagaimana 

perkembangannya dari tahun 1989  hingga 2017. Semoga dapat dijadikan 

pedoman bagi penulis berikutnya dan juga memberikan sumbangan kepada 

penulis dalam melengkapi bacaan-bacaan di perpustakaan khususnya 

perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan UIN Imam Bonjol 

Padang. 

 


